Wabup Bombana Buka Seminar
Pendidikan Ramah Lingkungan

Bombana, Sultranet.com - Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani, S.Pd., M.Si
secara resmi membuka Seminar Pendidikan Indonesia Moronene yang
mengangkat tema “Adaptasi Pendidikan Ramah Lingkungan untuk Masa Depan
yang Berkelanjutan,” Kamis, 8 Mei 2025, di Aula Tanduale, Kantor Bupati
Bombana.

Seminar ini digagas oleh Organisasi Indonesia Moronene (IM) sebagai bentuk
kontribusi nyata dalam mendorong sistem pendidikan yang adaptif terhadap
tantangan perubahan iklim dan kerusakan lingkungan. Kegiatan ini dihadiri oleh
jajaran Forkopimda Bombana, Asisten Bidang Administrasi Umum Setda
Bombana, Kepala Dinas Lingkungan Hidup, Kepala Dinas Pariwisata, Plt. Kepala
Dinas Pendidikan, Sekretaris Dinas Pendidikan, akademisi, guru, pelajar, hingga
aktivis lingkungan.

Seminar ini menjadi ruang strategis untuk membahas pentingnya integrasi nilai
keberlanjutan dalam sistem pendidikan, sekaligus menumbuhkan kesadaran
kolektif terhadap pelestarian lingkungan hidup sejak usia dini.

Dalam sambutannya, Wakil Bupati Ahmad Yani menyampaikan apresiasinya atas
penyelenggaraan seminar tersebut. Ia menilai kegiatan ini sangat relevan di
tengah meningkatnya krisis lingkungan global, yang membutuhkan respons aktif
dari semua lapisan masyarakat, termasuk dunia pendidikan.

“Kita membutuhkan sistem pendidikan yang tidak hanya mengedepankan prestasi
akademik, tapi juga menanamkan kepedulian terhadap alam dan masa depan
bumi. Tema seminar ini sangat relevan dan patut diapresiasi,” ujarnya.

Ahmad Yani menekankan, pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk
generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
kepedulian yang tinggi terhadap lingkungan sekitar.

Lebih lanjut, ia menyampaikan bahwa persoalan lingkungan, khususnya
pengelolaan sampah dan kebersihan, bukan lagi isu lokal, melainkan sudah
menjadi perhatian global. Ia mengajak semua pihak untuk menjadikan pendidikan
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sebagai pintu masuk perubahan perilaku masyarakat terhadap isu-isu lingkungan.

“Lingkungan yang bersih bukan hanya isu lokal, melainkan sudah menjadi
perhatian dunia. Jika kita mampu mengatasi persoalan sampah, manfaatnya tidak
hanya akan dirasakan secara global, tetapi juga oleh masyarakat kita di
Bombana,” ungkapnya.

[a juga mengajak generasi muda Bombana untuk menggali kembali nilai-nilai
budaya lokal yang selama ini mengajarkan tentang hubungan harmonis antara
manusia dan alam. Menurutnya, kearifan lokal bisa menjadi fondasi kuat dalam
membangun kesadaran lingkungan secara berkelanjutan.

“Nilai-nilai budaya kita banyak mengajarkan tentang pentingnya menjaga
keseimbangan hidup. Ini bisa menjadi modal besar dalam menghadapi krisis
lingkungan saat ini,” katanya.

Sementara itu, Ketua Organisasi Indonesia Moronene dalam sambutannya
mengatakan, seminar ini merupakan bagian dari komitmen IM untuk mendorong
transformasi pendidikan lokal agar lebih responsif terhadap persoalan lingkungan
dan perubahan iklim.

“Pendidikan harus menjadi bagian dari solusi. Kita tidak bisa lagi mengabaikan
isu lingkungan dalam kurikulum. Seminar ini adalah langkah awal untuk
membangun Kkerja sama lintas sektor demi pendidikan yang berpihak pada masa
depan lingkungan,” tuturnya.

Ia berharap, dari forum ini lahir gagasan konkret dan kerja kolaboratif yang
mampu mendorong pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran yang
lebih ramah lingkungan, serta membuka ruang partisipasi bagi semua pihak, baik
pemerintah, masyarakat sipil, maupun dunia pendidikan.

Seminar ini juga dirangkaikan dengan sesi diskusi panel yang menghadirkan
narasumber dari berbagai latar belakang, mulai dari praktisi pendidikan, pegiat
lingkungan, hingga perwakilan pemerintah daerah. Peserta seminar terlihat
antusias mengikuti diskusi, yang banyak menyoroti praktik-praktik pendidikan
hijau dan strategi penerapannya di lingkungan sekolah.

Semangat kolaboratif yang tercipta dalam seminar ini diharapkan menjadi
pemantik gerakan nyata di tingkat komunitas, sekolah, dan kebijakan publik, yang



menempatkan pendidikan sebagai pilar utama dalam membangun kesadaran
ekologis dan tanggung jawab bersama terhadap bumi.

DPPKB Bombana Gelar Kerja
Bakti Dukung Gerakan Berani
Bersih Wonuaku

Bombana, sultranet.com - Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana (DPPKB) Kabupaten Bombana menggelar kerja bakti massal dalam
rangka mendukung Gerakan Pekan Berani Bersih Wonuaku. Kegiatan ini
dipusatkan di Ruang Terbuka Hijau (RTH) Kabupaten Bombana dan melibatkan
seluruh staf DPPKB, baik Pegawai Negeri Sipil (PNS), Pegawai Pemerintah
dengan Perjanjian Kerja (PPPK), maupun Pegawai Harian Tidak Tetap (PHTT).
Kerja bakti tersebut dilaksanakan pada Senin pagi, 14 April 2025.

Kegiatan yang dipimpin langsung oleh Kepala DPPKB Bombana, Drs. H. Abdul
Azis, M.Si, ini merupakan tindak lanjut atas Surat Himbauan Kerja Bakti Nomor:
000.1.5/1713 tertanggal 11 April 2025 dari Bupati Bombana. Dalam surat
tersebut, seluruh Organisasi Perangkat Daerah (OPD), camat, lurah, dan kepala
desa se-Kabupaten Bombana dihimbau untuk melaksanakan kegiatan gotong
royong secara serentak pada 14-17 April 2025, mulai pukul 07.30 hingga 10.00
WITA.

“Melalui kegiatan ini, kami ingin membangun kesadaran kolektif dalam menjaga
kebersihan lingkungan, terutama ruang publik seperti RTH. Ini adalah bentuk
tanggung jawab sosial kita sebagai aparatur negara sekaligus wujud dukungan
terhadap kebijakan Bupati Bombana dalam menciptakan lingkungan yang bersih
dan sehat,” ujar Abdul Azis di sela-sela kegiatan.

la menambahkan bahwa kerja bakti bukan hanya sekadar rutinitas fisik
membersihkan lingkungan, melainkan bentuk nyata dari semangat gotong royong
yang menjadi warisan nilai luhur bangsa. Menurutnya, budaya gotong royong
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harus terus dipupuk, terlebih dalam lingkungan kerja instansi pemerintah agar
mampu menjadi contoh bagi masyarakat.

“Semangat gotong royong ini perlu dijaga dan diwariskan. Kita berharap, melalui
kegiatan seperti ini, semangat kebersamaan dan kepedulian terhadap lingkungan
dapat terus tumbuh di tengah masyarakat,” katanya.

Selama kegiatan berlangsung, seluruh peserta terlihat antusias membersihkan
dan merapikan berbagai sudut Ruang Terbuka Hijau. Mulai dari memungut
sampah plastik, mencabut rumput liar, hingga menata tanaman hias yang ada di
sekitar lokasi. Suasana kerja bakti berlangsung penuh semangat, dengan
kebersamaan yang terpancar dari wajah para peserta.

Tak hanya menjadi ajang kebersihan, kerja bakti ini juga menjadi sarana
mempererat hubungan antarpersonel di lingkungan DPPKB. Berbagai tawa canda
dan kerja sama antarstaf menjadikan kegiatan ini lebih dari sekadar aktivitas
membersihkan, tetapi juga sebagai momentum memperkuat rasa kebersamaan
dalam satu tujuan: menciptakan Bombana yang bersih, hijau, dan nyaman.

Kegiatan ini merupakan bagian dari komitmen DPPKB untuk terus berkontribusi
aktif dalam setiap program pemerintah daerah. Apalagi, kebersihan lingkungan
sangat erat kaitannya dengan peningkatan kualitas hidup masyarakat, yang juga
menjadi bagian dari tujuan pembangunan berkelanjutan di sektor kependudukan
dan keluarga berencana.

Abdul Azis berharap, semangat seperti ini bisa menular ke seluruh OPD dan
masyarakat luas. la menegaskan bahwa menjaga kebersihan bukanlah tugas satu
pihak, melainkan tanggung jawab bersama seluruh elemen masyarakat.

“Lingkungan yang bersih tidak akan tercipta hanya dengan seruan, tapi melalui
aksi nyata yang dilakukan bersama. Mari kita jadikan gerakan ini sebagai budaya
baru dalam kehidupan sehari-hari,” tutupnya.

Kerja bakti DPPKB Bombana di RTH ini menjadi salah satu bentuk konkret
bagaimana instansi pemerintah bisa terlibat langsung dan menjadi pelopor dalam
membangun lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan untuk generasi
mendatang.



